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Pentingnya Informasi bagi Kaum Intelektual -Mahasiswa.

“Sedikit informasi akan membuat orang berfikir....”. Betapapun “kecilnya” suatu ilmu pengetahuan yang kerapkali “terabaikan”—dianggap  tidak penting—oleh kita, ternyata dapat menjadi referensi dan  bahan pemikiran yang berharga  bagi orang lain.


Free Grey Literatur lahir dari buah pemikiran sekelompok orang yang peduli akan pentingya “Pengetahuan—ilmu—dalam dunia cyber yang berserakan” sehingga diperlukan suatu sistem untuk mengolah dan mengorganisasikan ilmu-ilmu tersebut menjadi informasi yang berguna dan berharga serta mudah diakses oleh siapa saja.

Seandainya seluruh tulisan karya kaum intelektual, baik dari dalam negeri maupun  luar negeri, baik berupa buletin, journal, artikel, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, proceeding, ceramah-ceramah, dan lain-lain dikumpulkan dalam bentuk digital, lengkap dengan full teks dan suaranya, tentulah akan sangat berharga. Dan yang penting lagi, setiap orang bisa mempublikasikan dan mendapatkannya dengan mudah, cepat, dan murah

Berdasarkan latar belakang itulah maka lahir suatu pemikiran untuk membentuk suatu sistem yang kemudian disebut Free Grey Literature yang berbasis Teknologi Informasi yaitu dalam bentuk digital library.

Napster

Napster adalah sebuah jaringan informasi antar PC di internet yang biasanya digunakan untuk berbagi—sharing—file lagu-lagu dalam format MP3 dan format lainnya. Melalui program windows yang dipasang di komputer pribadi, seseorang bisa memberikan akses kepada siapapun di internet untuk mendownload file lagu yang dia miliki. Dia pun juga bisa mencari dan mengakses lagu yang dia inginkan melalui jaringan Napster. Pusat Napster akan memberitahu di PC mana di internet dia bisa mendownload file tersebut. Jadilah Napster sebagai jaringan file sharing  yang paling besar di dunia.

Terlepas dari kontorversi soal hakcipta atas lagu-lagu yang dishare, Napster ini telah mengilhami penulis untuk menciptakan layanan free grey litereture dengan menggunakan sebuah system GDL (ganesha digital library), ini dilakukan untuk berbagi ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi bangsa Indonesia, yang tergabung dalam GDL-Network. GDLSebuah jaringan digital library yang didesain khusus dengan pempertimbangkan kondisi internet di Indonesia (negara berkembang), dan mirip Napster yaitu memudahkan institusi dan individu untuk sharing ilmu pengetahuan yang dimiliki dan mengakses ilmu pengetahuan bangsa Indonesia yang terkumpul dalam The Indonesian Digital Library Network, Indonesia DLN.

IndonesiaDLN

Indonesia DLN merupakan sebuah mother of digital library networks in Idonesia.” Jaringan ini didesain bersama oleh pustkawan dan saintis teknologi informasi pada tahun 2000, dan diluncurkan operasionalnya pada bulan juni 2001. Tujuannya adalah membangun sebuah komunitas berbagi ilmu pengetahuan di Indonesia, yang membuka keterlibatan semua pihak secara luas dan terbuka.

Untuk itu, disusun sebuah standard interoperabilitas metadat yang harus diikuti oleh setiap software digital library yang ingin bergabung kedalamnya. Standard ini dibuat mengikuti standard metadata—data tentang data—internasional, yaitu Dublin Core. Diharapkan paada suatu saat bisa dibangunjaringan digital library network dengn internasional. Metadat standard inilah yang menjadi ‘darah’ yang mengalirkan informasi pengetahuna dari dan ke setiap server digital library di Indonesia DLN, http://idln.itb.ac.id 

Ssat ini sudah ada dua buah software yang akan berperan dalm sharing ilmu pengetahuan melalui Indonesia DLN,yaitu GDL (Ganesha Digital Library) yang dibuat oleh KMRG (Knowledge Management Research Group) ITB, dan NS (New Spektra) yang dibuat oleh UK Petra Surabaya. Kedua software tersebut sudah mengikuti standard metadata IndonesiaDLN. Data yang dihasilkan oleh NS dalam format XML dapat dibaca dan langsung masuk ke database GDL, dan nanti demikian juga sebaliknya.

Semua jaringan yang akan bergabung dalam berbagi ilmu pengetahuan, harus menggunakan standard metada IndonesiaDLN yang sudah disepakati bersama. Inilah yang dimaksud Indonesia DLN sebagi “mother of digital library networks” di indonesia.

GDL_Network

Khusus software GDL, sekarang sudah diluncurkan dan didistribusikan sebagi Free-Software, http://gdl.itb.ac.id/download/. Ada tiga edisi yaitu untuk Personal, Warung Internet, dam Institusi. GDL-Network dirancang dengan konse[p yang sebagian diambil dari Napster tetapi disesuaikan dengan kondisi internet di Indonesia yang notabene lambat, mahal, dan dibanyak tempat masih langka.

Saat ini sudah terdapat 20 lebih institusi yang tedaftar sebagai partner,yang sudah terhubung dan bisa diakses koleksinya melalui GDL-Hub Juga terdapat 2 orang yang terdaftar sebagai Personal. Diharapkan mahasiswa Indonesia di mancanegara dapat bergabung baik sebagai Personal maupun Institusi. Semua kontribusi akan ditampung di GDL-Hub, dengan URL http://gdlhub.indonesiaDLN.org. (IndonesiaDLN-papers/artikel-ismail-napster-gdl.htm)
Grey Literature

Berangkat dari usaha untuk meningkatkan derajat layanan kepada pengguna, menjadikan pusat-pusat informasi lainnya terus mengembangkan dan mencari cara baru untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin, baik itu melalui pembuatan bibliografi, mikrofische, abstrak, maupun kerja sama antar pusat-pusat informasi lainnya serta CAS (Current Awareness Service).

Satu dari sekian usaha yang dilakukan adalah dengan pelayanan SDI (Selective Dissemination Information), yang berikutnya akan kami sebut dengan PIT (Penyebaran Informasi Terseleksi).

H. Peter Luhn, orang pertama yang memberikan konsep PIT seperti sekarang ini, yakin bahwa  “bidang kepentingan ilmuwan modern dan para teknisi telah lama berhenti untuk menyesuaikan diri dengan konsep konvensional disiplin ilmunya. Menurutnya, PIT adalah suatu layanan dalam sebuah organisasi yang menyangkut saluran bagian baru dari informasi, dari sumber apa saja, untuk maksud tersebut dalam organisasi, dimana kegunaannya memungkinkan, dalam hubungan dengan karya yang mutakhir atau kepentingan yang tinggi.”

Definisi lainnya yang diperoleh dari kamus, mengatakan bahwa “PIT adalah suatu pemberian layanan secara individu, biasanya menggunakan komputer, dimana pelanggan menerima informasi ini melalui kecocokan profilnya.” Beberapa contohnya:

Keberadaan internet dengan fasilitas interaktifnya memungkinkan siapa saja belajar—dari—jarak jauh, selama fasilitas yang diperlukan tersedia. Kita banyak menghadapi banyak macam Grey Literature yang tersebar. Grey literature di sini diartikan sebagai informasi yang  sebagai informasi yang tidak terkontrol oleh perhimpunan keilmuan, universitas atau penerbit komersial, dihasilkan pada semua tingkat dalam pemerintahan, akademia, bisnis dan industri, dalam format cetak maupun elektronik (Int  J  Grey Lit 2000). Kebebasan membuat informasi, menyimpannya di web dan kemudian menghapusnya akan memaksa seorang pengumpul informasi untuk lebinh aktif menangani Grey Literature, walaupun hal ini menimbulkan masalah seperti penyimpanan, hak cipta, eksistensi dokumen manakala web yang bersangkutan tidak ada lagi. 

Visi Free Grey Literature

· Menuju masyarakat berbasis ilmu pengetahuan, Melalui pengelolaan modal intelektual secara efektif,

· Menggunakan teknologi informasi yang tepat dan terjangkau,

· Melengkapi koleksi informasi yang telah ada,

· Memenuhi kewajiban perpustakaan untuk menunjang program lembaga dimana Grey Literature merupakan bagiannya,

· Menambah nilai koleksi melalui pengadaan informasi—yang telah dikelola oleh Grey Literature—yang aktual,

· Memperoleh informasi referensi yang mampu mensuplai informasi yang dibutuhkan pemakai,

· Menambah informasi pada bidang-bidang tertentu yang belum mencapai tuntutan pemakai,

· Memberikan sarana pengaksesan informasi yang ada pada jaringan luar.
 Misi Free Grey Literature

· Turut mengembangkan ilmu pengetahuan di Indonesia.

· Mempermudah pengaksesan Free Grey Literature.
Tujuan Free Grey Literature 

· Untuk menyatukan semua Grey Literature yang tersebar ke dalam suatu sistem yang teratur dan sistematis agar dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat luas.

· Untuk mengorganisasikan ilmu pengetahuan kedalam sistem Digital Library.

· Sebagai referensi kaum intelektual dalam melakukan pencarian informasi.

· Wahana untuk mengembangkan jalinan kerjasama guna memperluas akses melalui jaringan internet.

· Mengolah informasi hasil penelitian yang terbuka dan mudah diakses.

· Menjadikan publikasi hasil penelitian semakin cepat, mudah, dan murah.

· Menjadikan kualitas lulusan dan hasil penelitiannya meningkat.

· Meningkatkan pemanfaatkan hasil penelitian .

· Eksternalisasi tacit knowledge.

· Linkage dengan dunia bisnis, industri, dan masyarakat.

Kegiatan yang dilakukan pada penyebaran informasi di Grey Literature, antara lain:

· Menyimpan informasi yang terkonsolidasi

· Memproduksi informasi yang terkonsolidasi

· Menyebarkan informasi yang terkonsolidasi kepelayanan penyuluh (melalui internet, cd-rom, dan diskette.)

· Mempromosikan informasi yang telah diolah. 
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